BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Sastra lisan yang dimiliki masyarakat desa Ladolaka adalah hasil budaya dan sekaligus
sebagai alat budaya yang hidup dan berkembang sejak nenek moyang hingga dewasa ini. Sebab
sastra lisan merupakan salah satu warisan kebudayaan yang paling tua. Di tengah perkembangan
modernisme yang kian menjamur, sastra lisan menjadi ikon penting sebagai salah satu warisan
kebudayaan tradisional yang perlu dipertahankan. Selain sebagai warisan kesenian dalam
kebudayaan, sastra lisan merupakan tradisi kelisanan yang bernilai, terutama dalam memahami
karakteristik masyarakat. Dalam konteks tertentu, pengetahuan dan pemahaman tentang suatu
kebudayaan yang meliputi sistem nilai, norma, cara pandang, tingkahlaku dan pola pikir manusia
dapat ditelusuri dengan membuat studi tentang sastra lisan yang dihidupi dalam kebudayaan
tersebut.

Selain itu, modernisme membawa dampak buruk bagi ketahanan tradisi lisan. Kehidupan
yang semakin sibuk membuat banyak tradisi lisan tersingkir bersama lahirnya tradisi global yang
berbasis aksara dan media. Sastra lisan di Nusantara secara umum hampir hilang, hal ini
menggugah penulis untuk mendalami kembali, terutama dalam konteks budaya kelisanan
masyarkat di desa Ladolaka. Sejak awal, penulis memang mempunyai ketertarikan dengan
kebudayaan, terutama dalam konteks memahami adat istiadat dan filosofi lokal yang tersebar
dalam setiap kebudayaan. Ketertarikan ini ditunjang oleh situasi hidup yang dialami penulis,
terutama dalam konteks kedekatan dengan kebudayaan di desa Ladolaka. Penulis hidup dalam
keluarga yang sangat kental dengan suasana kebudayaan dan sangat aktif untuk berpartisipasi di
setiap kegiatan khas kebudayaan Ladolaka. Penulis memilih sastra lisan dalam ritual adat seju
pou, karena sastra lisan ini adalah yang paling umum dipraktikan dalam kebudayaan Ladolaka
terkhusus para nelayan di wilayah tersebut.

Jenis sastra lisan masyarakat desa Ladolaka terdiri atas: pertama, syair lema mi phoe.
Kedua, tarian chodu dan thogo. Ketiga, syair chei khaju reti thipa. Keempat, syair chega

thunggu-thunggu nio kero. Kelima, syair sale shoka. Keenam, syair toli lama lidha. Ketuju, syair
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selo nio kero. Namun, tujuh (7) sastra lisan yang dimiliki masyarakat Ladolaka ini belum
dikembangkan dan dipublikasikan di kalangan masyarakat luas terutama para pemerhati sastra
daerah. Selain berfungsi sebagai alat budaya, sastra lisan masyarakat desa Ladoalaka merupakan
cerminan hidup masyarakatnya. Artinya, tingkah laku dan adat istiadat serta budaya masyarakat
Ladolaka dapat diketahui lewat budaya kelisannya misalnya sistem nilai, sistem mata
pencaharian, dan sistem bahasa dan seni. Dalam penelitian sastra lisan yang dimiliki oleh
masyarakat Ladolaka terungkap beberapa nilai budaya yang tersebar dalam tuju ragam syair
sastra lisan ritual adat seju pou. Nilai-nilai budaya itu misalnya nilai kepercayaan terhadap hera
wula, nilai kepercayaan terhadap roh leluhur, nilai ketaatan terhadap roh leluhur, nilai
kemanusiaan, nilai perjuangan, nilai kejujuran, nilai kebersamaan, nilai moral, nilai keteguhan,

dan nilai persaudaraan.

5.2 Usul dan Saran

Sastra lisan dalam budaya seju pou mengandung nilai-nilai luhur yang perlu dipelajari dan
dipertahankan. Nilai-nilai ini membuktikan sebagai esensi sastra lisan dalam kebudayaan

masyarakat Ladolaka. Untuk itu ada beberapa saran yang disampaikan penulis sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Generasi Muda

Sastra lisan yang tertuang dalam ritual adat seju pou ditujukan terkhusus bagi generasi
muda entah yang tidak sekolah atau sedang menjalankan pendidikan. Nilai-nilai dalam sastra
lisan seju pou menunjukkan bahwa sastra lisan tersebut bukan sekedar pertunjukan atau hiburan
semata. Namun, lebih dari itu generasi dituntut pada penghayatan dan pemahaman terhadap
kesakralan ritual seju pou sebagai satu bentuk pembentukan karakter.

Semua generasi, terutama yang berasal dari Desa Ladolaka dalam hal ini hendaknya
mengikuti dan menghayati setiap nilai yang dikemukakan dalam syair adat. Nilai-nilai ini adalah
bekal dikemudian hari. Selain itu, sastra lisan dalam budaya seju pou ini sangat membantu secara
akademis, terutama dalam memahami dan menghayati kebudayaan masyarakat Ladolaka dengan

segala keunikannya.
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5.2.2 Bagi Pemerintah Desa Ladolaka

Sastra lisan dalam budaya seju pou adalah bukti keterlibatan kebudayaan yang
mengandung nilai bagi semua bidang kehidupan. Kebudayaan dengan caranya tersendiri
mendidik dan meneruskan kepada generasi agar menjalani pendidikan dengan baik dan
memperoleh kesuksesan. Pemerintah dalam hal ini hendaknya lebih memperhatikan peran
kebudayaan dalam kehidupan masyarakat. Semua nilai dalam kebudayaan dapat berjalan secara
baik jika ada peran yang signifikan dari pemerintah sendiri.

Perhatian pemerintah terhadap tradisi kelisanan dapat menjamin masyarakat terutama
generasi muda mampu mempertahankan budaya tersebut. Sebab, ada rasa memiliki dalam diri
generasi ketika pemerintah mampu mengakomodasi dan menjadikan budaya sebagai ikon
penting. Misalnya menjadikan budaya seju pou sebagai warisan yang leluhur dengan

mempromosikan atau mempublikasikan lewat media.
5.2.3 Bagi Masyarakat Ladolaka

Sebagai pencinta dan pencipta budaya, sastra lisan dalam ritual adat seju pou dalam hal ini
merupakan ciptaan dan milik masyarakat. Rasa memiliki ini mengandaikan adanya nilai-nilai asli
yang tertuang dalam syair lisan yang diciptakan tetap dipelajari dan dipertahankan. Nilai dalam
sastra lisan ini menunjukan bahwa sastra lisan seju pou mempunyai peran penting dalam
berbagai kehidupan sosial kemasyarakatan. Masyarakat hendaknya memiliki kesadaran agar
tetap mempraktekan sastra lisan dalam ritual adat seju pou agar tidak pudar akibat pergeseran

Zaman.
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